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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh program Makan Bergizi Gratis
(MBG), Bantuan Tunai Langsung (BLT), dan Program Kartu Pintar Indonesia
(KIP) terhadap tingkat kemiskinan di Kelurahan Siwalankerto, Kecamatan
Wonocolo, Kota Surabaya. Pendekatan deskriptif kuantitatif diterapkan dalam
penelitian ini, dengan menggunakan survei, wawancara, kuesioner, dan tinjauan
dokumentasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Untuk analisis data, regresi linier berganda dilakukan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MBG, BLT, dan
KIP tidak secara signifikan memengaruhi tingkat kemiskinan jika dipertimbangkan
bersama.

Kata Kunci: Kemiskinan, Makan Bergizi Gratis (MBG), Bantuan Tunai Langsung
(BLT), Kartu Pintar Indonesia (KIP)

A. PENDAHULUAN

Kemiskinan masih menjadi salah satu tantangan utama dalam pembangunan
sosial di Indonesia, termasuk di Kota Surabaya. Meskipun Surabaya merupakan
pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, masih terdapat kesenjangan sosial dan
ekonomi yang menyebabkan sebagian masyarakat belum dapat menikmati hasil
pembangunan secara optimal. Kondisi ini mendorong pemerintah untuk
melaksanakan berbagai program bantuan sosial sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin dan rentan.

Menurut Kementerian Sosial (2023), Program bantuan sosial, seperti
Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), dan
Bantuan Langsung Tunai (BLT), dirancang untuk membantu pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat serta mengurangi beban ekonomi rumah tangga
miskin. Namun, efektivitas program tersebut dalam menurunkan tingkat
kemiskinan masih menjadi perhatian karena pelaksanaannya sering menghadapi
berbagai kendala, seperti ketidaktepatan sasaran penerima, keterlambatan
penyaluran bantuan, dan kurangnya pendampingan bagi penerima manfaat.
(Widyastuti, 2020).
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Efektivitas bantuan sosial tidak hanya diukur dari besarnya bantuan yang
diberikan, tetapi juga dari dampaknya terhadap peningkatan taraf hidup, daya beli,
serta akses masyarakat terhadap layanan pendidikan dan kesehatan. Oleh karena
itu, evaluasi terhadap pelaksanaan program bantuan sosial perlu dilakukan secara
menyeluruh untuk mengetahui kontribusinya dalam mengurangi kemiskinan.

Sebagai kota metropolitan, Surabaya memiliki karakteristik kemiskinan yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial maupun ekonomi. Meskipun
data Badan Pusat Statistik menunjukkan tren penurunan tingkat kemiskinan dalam
beberapa tahun terakhir, jumlah penduduk miskin masih cukup signifikan. Dengan
demikian, penelitian mengenai efektivitas program bantuan sosial menjadi penting
untuk menilai sejauh mana program tersebut mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan mendukung upaya pengentasan kemiskinan di Kota Surabaya.

Tabel 1. 1 Perkembangan Garis Kemiskinan,Tingkat Kemiskinan,
dan Jumlah Penduduk Miskin di Kota Surabaya Tahun 2020-2023

Tahun Garis Kemiskinan Tingkat Jumlah Penduduk Miskin
(Rp/Kapita/Bulan) Kemiskinan (%) (Jiwa)
2020 592.137 5,02 145.67
2021 611.466 5,23 152.49
2022 652.540 4,72 138.21
2023 718.370 4,65 136.37

Sumber: Data Badan Pusat Stastistik (2025)

Pada tabel 1.1, tingkat kemiskinan di Kota Surabaya meningkat pada tahun
2021 akibat pandemi Covid-19. Namun, pada Tahun 2022 dan 2023, tingkat
kemiskinan mulai menurun, menunjukkan bahwa situasi ekonomi masyarakat
mulai membaik. Untuk mengatasi kemiskinan, pemerintah melaksanakan beberapa
Program Bantuan Sosial, termasuk Program Makan Bergizi Gratis (MBG), Bantuan
Langsung Tunai (BLT), dan Kartu Indonesia Pintar (KIP). Program-program ini
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memenuhi
kebutuhan gizi, memberikan bantuan finansial, dan mendukung pendidikan bagi
keluarga yang membutuhkan. Berbagai penelitian menunjukkan hasil yang berbeda
terkait efektivitas bantuan sosial terhadap kesejahteraan masyarakat. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk meneliti pengaruh MBG, BLT, dan KIP terhadap
tingkat kemiskinan di Kelurahan Siwalankerto, Kecamatan Wonocolo, Kota
Surabaya.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Kemiskinan

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial dan ekonomi yang memiliki
sifat kompleks karena tidak hanya berkaitan dengan rendahnya tingkat pendapatan
masyarakat, tetapi juga mencerminkan keterbatasan dalam memenuhi berbagai
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kebutuhan dasar kehidupan. Seiring perkembangan kajian ekonomi dan sosial,
konsep kemiskinan dibedakan menjadi kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, dan
kemiskinan multidimensional.

Kemiskinan absolut menggambarkan kondisi ketika individu atau rumah
tangga tidak mampu memenuhi kebutuhan minimum yang telah ditetapkan
berdasarkan garis kemiskinan (Adawiyah, 2020). Kemiskinan relatif merujuk pada
keadaan seseorang yang memiliki tingkat kesejahteraan lebih rendah dibandingkan
standar hidup yang berlaku di lingkungan sosialnya (Fadilah dan Basuki, 2021).
Adapun kemiskinan multidimensional memandang kemiskinan secara lebih luas
dengan mempertimbangkan berbagai dimensi kesejahteraan, seperti akses terhadap
pendidikan, kesehatan, dan kualitas hidup, sehingga mampu memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai kondisi kemiskinan masyarakat (Damaiyanti et
al., 2023).

Bantuan Sosial

Bantuan sosial merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial yang
diselenggarakan oleh pemerintah bagi masyarakat miskin dan kelompok rentan.
Bantuan ini dapat diberikan dalam bentuk uang tunai, barang, maupun layanan
tertentu sebagai upaya untuk mengurangi dampak risiko sosial yang dihadapi
masyarakat. Sesuai dengan Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018, bantuan
sosial bertujuan membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar serta
meningkatkan taraf kesejahteraan mereka.

Selain berfungsi sebagai instrumen perlindungan sosial, bantuan sosial juga
memiliki peran penting dalam mengurangi ketimpangan sosial dan memperluas
akses masyarakat terhadap berbagai layanan dasar, seperti pendidikan, kesehatan,
dan kebutuhan pangan. Dengan demikian, program bantuan sosial menjadi salah
satu strategi pemerintah dalam mendukung upaya penanggulangan kemiskinan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Siregar dan Firmando, 2025).

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai program bantuan sosial
yang ditujukan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan. Beberapa jenis
bantuan sosial yang umum disalurkan antara lain sebagai berikut :

Makan Bergizi Gratis (MBG)

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program
unggulan pemerintah yang dirancang untuk mengatasi masalah kekurangan gizi
sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Program ini
menyasar kelompok yang rentan terhadap masalah gizi, seperti anak-anak, peserta
didik, ibu hamil, ibu menyusui, dan balita. Berdasarkan informasi dari Kementerian
Kesehatan serta Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan, masih terdapat sebagian siswa yang belum memperoleh asupan
makanan yang cukup dan bergizi, sehingga dapat memengaruhi kondisi kesehatan
maupun prestasi belajar mereka. Melalui program MBG, pemerintah berupaya
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat guna mendukung peningkatan kualitas hidup
dan kesejahteraan secara berkelanjutan (Kiftiyah, 2025)

Pelaksanaan program ini dilakukan melalui Satuan Pelayanan Pemenuhan
Gizi (SPPG) yang memiliki tugas untuk menyiapkan, mengelola, dan menyalurkan
makanan bergizi kepada kelompok penerima manfaat. Selain bertujuan
memperbaiki status gizi masyarakat, Program MBG juga diharapkan mampu

564



GEMAH RIPAH: Jurnal Bisnis,
\Volume 06, No. 02 (2026
e-ISSN:3021-8241

memberikan manfaat yang lebih luas, baik dari sisi sosial maupun ekonomi, melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dapat dirasakan dalam jangka
panjang (Perpres Nomor 83 Tahun 2024; Badan Gizi Nasional, 2025).

Bantuan Langsung Tunai (BLT)

Bantuan Langsung Tunai (BLT) merupakan salah satu program perlindungan
sosial yang diselenggarakan pemerintah melalui pemberian bantuan berupa uang
tunai secara langsung kepada rumah tangga miskin maupun kelompok masyarakat
yang rentan miskin. Program ini bertujuan menjaga kemampuan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidup ketika menghadapi tekanan ekonomi, seperti krisis,
kenaikan harga barang kebutuhan pokok, atau situasi khusus lainnya yang
berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, BLT berperan sebagai
mekanisme perlindungan sosial yang diharapkan dapat membantu menekan angka
kemiskinan serta mencegah kelompok rentan mengalami penurunan kondisi
ekonomi hingga berada di bawah garis kemiskinan.

Secara teori, pemberian BLT memiliki hubungan yang berlawanan arah
dengan tingkat kemiskinan. Semakin besar manfaat bantuan yang diterima oleh
rumah tangga sasaran, maka semakin kecil kemungkinan mereka mengalami
kondisi kemiskinan. Bantuan tersebut dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
berbagai kebutuhan dasar, seperti konsumsi pangan, biaya pendidikan, dan layanan
kesehatan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Otheliansyah dan Hizwar (2023)
menunjukkan bahwa penyaluran BLT mampu mendukung penurunan tingkat
kemiskinan di wilayah kelurahan. Selain itu, penelitian Wati et al. (2023) juga
mengungkapkan bahwa BLT memberikan manfaat bagi masyarakat penerima
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Kartu Indonesia Pintar (KIP)

Kartu Indonesia Pintar (KIP) merupakan salah satu program bantuan
pendidikan yang menjadi bagian dari Program Indonesia Pintar (PIP). Program ini
ditujukan kepada peserta didik yang berasal dari keluarga kurang mampu agar
mereka tetap memiliki kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan terhindar
dari risiko putus sekolah. Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 2014,
pelaksanaan program dilakukan melalui pemberian bantuan tunai kepada anak usia
sekolah yang memenuhi kriteria penerima. Kepemilikan Kartu Indonesia Pintar
(KIP) berfungsi sebagai tanda atau identitas bagi peserta didik yang berhak
memperoleh manfaat dari Program Indonesia Pintar (PIP).

Program KIP diberikan kepada anak-anak dari keluarga berpenghasilan
rendah dengan tujuan memperluas akses terhadap pendidikan, menekan angka
putus sekolah, serta membantu mengurangi beban biaya pendidikan yang
ditanggung keluarga. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta mendukung peningkatan taraf
hidup masyarakat. Oleh karena itu, melalui kemudahan akses pendidikan yang
diberikan, program KIP diharapkan mampu memberikan manfaat jangka panjang
berupa pengurangan tingkat kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan.

Hubungan MBG, BLT, dan KIP terhadap Kemiskinan

Program Makan Bergizi Gratis (MBG), Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan

Kartu Indonesia Pintar (KIP) merupakan berbagai bentuk bantuan sosial yang
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diselenggarakan pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ketiga
program tersebut memiliki fokus yang berbeda namun saling mendukung dalam
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Program MBG berfokus pada
peningkatan status gizi dan kesehatan masyarakat, terutama bagi kelompok rentan,
sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sementara
itu, BLT diberikan untuk membantu menjaga kemampuan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan pokok dan mempertahankan daya beli. Di sisi lain, KIP
ditujukan untuk memperluas kesempatan memperoleh pendidikan bagi peserta
didik yang berasal dari keluarga kurang mampu. Dengan berbagai manfaat tersebut,
ketiga program diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam upaya
penanggulangan kemiskinan.

Secara teoritis, pemenuhan kebutuhan dasar yang lebih baik, peningkatan
kualitas kesehatan, serta akses pendidikan yang lebih luas dapat mendorong
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pada akhirnya membantu menurunkan
tingkat kemiskinan. Hasil penelitian Kiftiyah (2025) menunjukkan bahwa Program
Makan Bergizi Gratis memiliki potensi dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui perbaikan kondisi gizi. Penelitian yang dilakukan oleh
Otheliansyah dan Hizwar (2023) juga menemukan bahwa Bantuan Langsung Tunai
berperan dalam membantu masyarakat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Selain itu, Program Indonesia Pintar melalui KIP memberikan dukungan terhadap
peningkatan akses pendidikan bagi keluarga berpenghasilan rendah. Berdasarkan
berbagai temuan tersebut, MBG, BLT, dan KIP diperkirakan memiliki keterkaitan
dengan upaya pengurangan tingkat kemiskinan di masyarakat.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei untuk menguji
pengaruh Program Makan Siang Gratis (MBG), Bantuan Tunai Langsung (BLT),
dan Kartu Indonesia Pintar (KIP) terhadap tingkat kemiskinan di Kelurahan
Siwalankerto, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya. Kelompok sasaran penelitian
ini adalah warga Kelurahan Siwalankerto penerima bantuan sosial, dengan jumlah
sampel 92 orang yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan, kuesioner dengan skala Likert diberikan
kepada peserta. Variabel independen yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi
MBG (Xi), BLT (Xz), dan KIP (Xs), sedangkan fokusnya adalah tingkat kemiskinan
(Y) sebagai variabel dependen. Setelah pengumpulan data, informasi tersebut
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan perangkat lunak IBM SPSS,
dengan menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?) untuk menilai
dampak variabel independen terhadap tingkat kemiskinan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Siwalankerto berada dalam Kecamatan Wonocolo, yang terletak
di Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Wilayahnya memiliki luas 2,63 km2.
Kelurahan ini berbatasan dengan Kelurahan Jemurwonosari di sebelah utara,
Kabupaten Sidoarjo di selatan, Jalan Raya Ahmad Yani di barat, dan Kecamatan
Tenggilis Mejoyo di timur. Posisi geografis yang langsung berhadapan dengan jalan
raya Ahmad Yani memberikan keuntungan dalam hal konektivitas dan aksesibilitas
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yang sangat baik, sehingga lokasi ini mudah dijangkau baik dengan kendaraan
pribadi maupun umum, serta menjadi pusat pertumbuhan ekonomi lokal yang pesat.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 34.003 5.569 6.106 .000
X1 235 .150 215 1.569 .120
X2 -.028 .170 -.027 -.165 .870
X3 -.131 .179 -.115 -.730 467

Berdasarkan temuan yang disajikan dalam Tabel 1 dari analisis regresi linier
berganda, formula regresi yang diperoleh adalah:

Y =34,003 +0,235X; — 0,028X, - 0,131X35 + ¢

Formula ini menunjukkan bahwa nilai konstanta 34,003 mewakili tingkat
kemiskinan ketika variabel terkait Program Makanan Bergizi Gratis (MBG),
Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan Kartu Indonesia Pintar (KIP) dijaga tetap.
Koefisien MBG sebesar 0,235 menandakan adanya korelasi positif dengan tingkat
kemiskinan, yang artinya setiap peningkatan MBG, ukuran kemiskinan akan naik
sebesar 0,235 unit, asalkan faktor lain tetap sama. Sebaliknya, BLT dan KIP
memiliki nilai negatif masing-masing -0,028 dan -0,131, yang menunjukkan bahwa
peningkatan BLT dan KIP umumnya terkait dengan penurunan tingkat kemiskinan.

Meskipun begitu, nilai signifikansi yang ditunjukkan menunjukkan bahwa
variabel MBG memiliki nilai 0,120, BLT berada di 0,870, dan KIP memiliki nilai
0,467. Masing-masing nilai ini melebihi batas signifikansi 0,05, yang menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut saat ini tidak memiliki pengaruh yang berarti
terhadap tingkat kemiskinan. Temuan ini menunjukkan bahwa Program dukungan
sosial yang diperiksa belum efektif membantu mengurangi kemiskinan di
Kelurahan Siwalankerto, dan menandakan bahwa faktor lain mungkin memainkan
peran yang lebih penting dalam membentuk situasi kemiskinan di komunitas
tersebut.

Uji Simultan ( Uji F)
Tabel 2 Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 57.313 3 19.104 .884 453°

Residual 1902.644 88 21.621

Total 1959.957 91
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Berdasarkan temuan dari uji simultan (Uji F) yang ditampilkan di Tabel 2,
nilai F yang dihitung adalah 0,884 dan tingkat signifikansinya 0,453. Tingkat
signifikansi ini melebihi 0,05, sehingga bisa disimpulkan bahwa Program Makan
Bergizi Gratis (MBG), Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan Kartu Indonesia Pintar
(KIP) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kelurahan
Siwalankerto, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya.

Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga Program dukungan sosial yang
dianalisis belum berhasil mengurangi kemiskinan. Ini berarti bahwa kemiskinan
dipengaruhi bukan hanya oleh bantuan pemerintah, tapi juga oleh faktor lain seperti
penghasilan, prospek pekerjaan, dan kondisi ekonomi masyarakat.

Uji Parsial (Uji t)

Sesuai dengan Tabel 1, hasil dari uji-t menunjukkan program Makanan
Bergizi Gratis (MBG) menunjukkan nilai signifikansi 0,120, Bantuan Langsung
Tunai (BLT) 0,870, dan Kartu Indonesia Pintar (KIP) menunjukkan nilai 0,467.
Karena semua nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, bisa disimpulkan bahwa
MBG, BLT, dan KIP tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap tingkat
kemiskinan di Kelurahan Siwalankerto, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya.

Temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada program bantuan sosial yang
dianalisis yang berhasil menurunkan tingkat kemiskinan. Ini berarti bahwa
kemiskinan dipengaruhi oleh banyak faktor lain selain program bantuan sosial,
seperti pendapatan, peluang kerja, dan kondisi ekonomi secara keseluruhan dari
keluarga.

Koefisien Determinasi ( R?)

Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 712 .029 -.004 4.64983

Berdasarkan temuan dari uji koefisien determinasi yang ditampilkan di Tabel
3, nilai R Square (R?*) yang ditemukan adalah 0,029, yang berarti 2,9%. Ini
menunjukkan bahwa faktor Program Makanan Bergizi Gratis (MBG), Bantuan
Langsung Tunai (BLT), dan Kartu Indonesia Pintar (KIP) hanya mampu
menjelaskan 2,9% dari tingkat kemiskinan.

Sementara itu, 97,1% perbedaan dalam tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang tidak termasuk dalam kerangka penelitian. Faktor-faktor ini bisa
meliputi pendapatan, prospek kerja, akses pendidikan, dan kondisi ekonomi
masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh MBG, BLT, dan KIP
terhadap tingkat kemiskinan relatif kecil dibandingkan dengan pengaruh faktor-
faktor lain tersebut.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
Program Makan Bergizi Gratis (MBG), Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan Kartu
Indonesia Pintar (KIP) terhadap tingkat kemiskinan di Kelurahan Siwalankerto,
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Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Secara bersama-sama (simultan), variabel Program Makan Bergizi Gratis
(MBG), Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan Kartu Indonesia Pintar (KIP)
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Kelurahan Siwalankerto, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya. Hasil
tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji F sebesar 0,453 yang nilainya
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.

2. Secara individu (parsial), masing-masing variabel yaitu Program Makan
Bergizi Gratis (MBG), Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan Kartu Indonesia
Pintar (KIP) juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kemiskinan. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi setiap variabel yang berada
di atas batas signifikansi 0,05.

3. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar
0,029 atau setara dengan 2,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel MBG,
BLT, dan KIP hanya mampu menjelaskan variasi tingkat kemiskinan sebesar
2,9%. Sementara itu, sebesar 97,1% variasi tingkat kemiskinan dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian, seperti
tingkat pendapatan masyarakat, peluang kerja, tingkat pendidikan, serta
kondisi sosial dan ekonomi yang dimiliki masyarakat.
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